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ABSTRAKSI

Zakat adalah sumber utama kas Negara sekaligus merupakan soko
guru dart kehidupan ekonomi yang dirancang Al-qur’an. Zakat akan
mencegah terjadinya akumulasi harta pada satu tangan, dan pada saat yang
sama akan mendorong manusia untuk melakukan investasi. Zakat juga
merupakan institusi yang komprensif untuk mendistribusi harta, karena hal
ini menyangkut harta setiap muslim secara praktis, saat hartanya telah sampai
pada nishabnya. Tujuan pokok zakat adalah untuk memberantas kemiskinaan,
dengan harapan dapat mengubah mereka para penerima zakat (mustahiq)
menjadi pembayar zakat (muzaki), sehmgga pemberdayaan dan pemerataan
zakat menjaai iebih bermakna.

Penelitian ini untuk menganalisis strategi Badan Amil Zakat Kota
Jakarta Barat dalam menarik para muzaki baik dalam hal penghimpunaan
ataupun pada pendayagunaan ZIS di Jakarta Barat untuk meningkatkan dan
menjaga kepercayaan para muzakki dalam membayarkan zakatnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data
melalui wawancara, dan studi kasus dokumentasi seperti jurnal, laporan
keuangan, skripsi, dan laporan rencana kerja BAZIS JAKARTA BARAT.
Adapun teknik pengelolaan data pada penelitian ini adalah deskriptif,
kualitatif, analisis data dilakukan secara bersamaan dengan pengumpulan
data. Proses analisis bersifat induktif yaitu pengumpulan informasi-informasi
khusus menjadi satu kesatuan dengan jalan mengumpulkan data, menyusun
dan mengklarifikasi

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa ulama sepakat bahwa zakat
profesi itu wajib dikeluarkan dan zakat profesi itu dikiaskan dengan zakat
mal, dengan demikian jika sudah mencapai pada nisabnya 1 tahun maka harta
tersebut wajib untuk dikeluarkan sebanyak 2,5%. Hasil penelitian
ini memperlihatkan bagaimana strategi dan 51stem pengelolaan di Ba21s_,
Jakaria Barat mulai dari proses pengumpulan sampai dengan penarikan juga
dengan pendayagunaan strategi dalam menarik para muzaki dilakukan
dengan baik dan sudah sesuai dengan ketentuan syari’ah dan peraturan
perundang-undangan negara.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinaan sebagai situasi kekurangan yang terjadi bukan karena
kehendak simiskin tetapi karena keadaan yang tidak bisa dihindari oleh
kekuatan yang ada padanya.' Kondisi ini dimana ada ketidakmampuan
untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanaan, pakaian, tempat
tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinaan dapat disebabkan oleh
kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, atapun sulitnya akses terhadap
pendidikan dan pekerjaan. Kemiskinaan merupakan masalah global.
Kebanyakan orang memahami istilah ini secara subyektif dan
kompromatif, sementara yang lain melihatnya dari segi moral dan
evaluative.

Pada periode September 2014 — Maret 2015, baik Indeks kedalam
kemiskinaan (P1) dan Indeks keparahan kemiskinaan (P2) cenderung
mengalami kenaikan. Selama periode September 2014 — Maret 2015,
jumlah penduduk miskin di daerah perkotaan naik sebanyak 0,29 juta
orang (dari 10,36 juta orang pada September 2014 menjadi 10,65 juta
orang pada Maret 2015), sementara di daerah pedesaan nail sebanyak 0,57 . .
juta orang (dari 17,37 juta orang pada September 2014 menjadi 17,94 juta
orang pada Maret 2015). Peranan komoditi makanaan terhadap garis
kemiskinaan jauh lebih besar di bandingkan peranan komoditi bukan
makanan ( perumahan, pendidikan, dan kesehatan). Sumbangan garis
kemiskinaan makanaan terhadap garis kemiskinaan pada bulan Maret

2015 tercataat sebesar 73,23 persen, kondisi ini tidak jauh berbeda dengan

! Badan Pusat Statistik, Presentase Penduduk Miskin Maret 2015 Mencapai 11,22
Persen, 2015 diakses pada tanggal 14 mei 2016




kondisi September 2014 yaitu sebesar 73,47 persen. Pada bulan Maret
2015, jumlah penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran perkapita
per bulan di bawah garis kemiskinaan di Indonesia mencapai 28,59 juta
orang (11,22) persen, bertambah sebesar 0,86 juta orang dibandingkan
dengan kondisi september 2014 yang sebesar 27,73 juta orang (10,96).>

Ditengah problematika perekonomian ini, zakat muncul menjadi
instrument yang solutif untuk membangun ekonomi yang efektif dan
sustainable. Zakat sebagai instrument pembangunaan perekonomian dan
pengentasan kemiskinaan umat di daerah, memiliki banyak keunggulan di
bandingkan instrument fiscal konvensicnal yang kini telah ada.?

Potensi zakat di Indonesia dinilai terbesar di Asia. Ada yang
mengatakan bahwa potensi tersebut bisa mencapai 123 Triliun per tahun.
Bahkan LAZNAZ sendiri potensi zakat Indonesia mencapai 217 Triliun
per tahun. Tentu angka ini yang cukup besar dan sangat sayang apabila
tidak dikelola dengan baik. Jika APBD rata-rata satu provinsi adalah 10
Triliun, maka potensi zakat Indonesia bisa membiayai hampir 21 Provinsi.
Sayangnya, hitung-hitungan itu masih bersifat normatif. Kenyataanya,
zakat yang terkumpul sangat jauh dari jumlah tersebut.’

Zakat merupakan sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan
sebagai upaya untuk .mewuiudkan -kesejshteraan-rakyat.-- Pelaksanaan
ibadah zakat melibatkan sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan
pengelolaan harta benda sejak pengumpulan, pendistribusian, pengawasan,
pengadministrasian, dan pertanggung jawaban harta zakat. Oleh sebabitu

pelaksanaan ibadah zakat tersebut memerlukan suatu manajment yang

2 Badan Pusat Statustik, Presentase Penduduk Miskin 2015 Mencapai 11,22 Persen,
2015, diakses pada tanggal 14 mei 2016

* Tim Insitut Managment Zakat, Profil LAZ Provinsi dan Kabupaten di
Indonesia,(Ciputaat:IMZ, 2006), h. xix

* Saleh Daulay, Rimanews.com, Jakarta, 2015, Diakses pada tanggal 14 mei 2016




baik sehingga dapat meningkatkan peranaan dan fungsi zakat dalam
mewujudkan kesejahteraan dan keadilan sosial.’

Zakat memiliki peranaan yang sangat strategis dalam upaya
pengentasan kemiskinaan dan pembangunaan ekonomi. Berbeda dengan
sumber keuangan untuk pembangunaan yang lain, zakat tidak memiliki
dampak balik apapun kecuali ridho dan mengharap pahala dari Allah
semata. Namun demikian, bukan berarti mekanisme zakat tidak perlu
sistem kontrol. Nilai strategis zakat dapat dilihat melalui : pertama, zakat
merupakan panggilan agama. Ia merupakan cerminaan dari keimanaan
seseorang. Kedua: sunber keuangan zakat tidak akan pernah berhenti,
artinya orang yang membayar zakat, tidak akan pernah habis dan yang
telah membayar setiap tahun atau periode waktu yang lain akan terus
membayar. Ketiga, zakat secara empiric dapat menghapus kesenjangan
sosial dan sebaliknya dapat menciptakan restribusi asset dan pemerataan
pembangunaan.®

Pengelolaan  zakat adalah suatu kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan terhadap pengumpulan, dan
pendistribusian, serta pendayagunaan zakat. Pengelolaan zakat dilakukan
oleh badan amil yang dibentuk oleh pemerintah yang diorganisasikan
dalam suatu badan atau lembaga. Pengumpulan zakat dilakukan. cleh
badan amil zakat dengan cara menerima atau mengambil dari para
muzakki atas dasar pemberitahuan dari muzakkinya langsung.’

Keberadaan organisasi pengelolaan zakat (OPZ) khususnya Badan

Amil Zakat Infaq dan Shadaqah (BAZIS) saat ini dirasakan manfaatnya

* T. Hani Handoko, Buku Manajment, (Yogyakarta, BPFE-Yogyakarta, 1986), Cet
1, hal. 8

® Muhammad Ridwan , Managment Baitul Maal Wa Tanwil (BMT), (Yogyakarta:
UII Press,2004), HIm.206

7 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Grasindo, 2006),
Him. 44




oleh masyarakat yang sedang kesusahan. Bazis berupaya sedemikian
mungkin untuk membantu kesulitan masyarakay yang miskin dengan
berbagai programnya. Tak terkecuali program pemberdayaan bagi orang
miskin di jalanaan, di daerah pelosok dan sebagiannya. Beragam program
dilaksanakan dengan dengan sumber pendanaan dari zakat. Namun Badan
Amil Zakat Infaq dan Shadagah (BAZIS) sebagai lembaga pengelolaan
zakat yang didirikan oleh pemerintah ternyata sistem pengelolaanya masih
belum maksimal dan kurang dipercaya oleh masyarakat atau muzaki
dalam hal pendistribusian zakat kepada yang berhak. Ariinya, kinerja
masih perlu ditingkatkan untuk menjaga keseimbangan manfaat
penggunaan zakat dan infaq tersebut. Hal ini menunjukan bahwa sebagian
besar muzakki masih menginginkan pengeolaan zakat yang lebih baik,
yaitu bahwa pengelolaan zakat harus memiliki profesionalisme,
transparansi dalam pelaporan dan penyaluran yang tepat sasaran, dengan.
program-program yang sangat menarik dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Fenomena diatas menunjukan bahwa muzaki membutuhkan
kepercayaan yang lebih atas pengeolaan zakat oleh Badan Amil Zakat
Infaq dan Shadaqah (BAZIS). Kepercayaan ini akan terjadi bila pihak
pengeolaan zakat mampu memberikan .data- secara -transparan-dan juga
menunjukan Kinerjanya yang bagus dan membuktikan kejujuran dalam
pengeolaannya, dan profesionalitas, sehingga pemberi zakat percaya untuk
menyalurkan zakatnya kelembaga tersebut.®

Oleh karena itu, strategi pengeolaan dana zakat yang baik akan
menciptakan kepercayaan masyarakat sehingga masyarakat akan
terdorong menyalurkan dananya pada BAZIS dari pada menyalurkan

langsung pada mustahik. Penyaluraan secara langsung tersebut lebih dekat

8 Harian Pelita, terbit tahun 2012 h.1



pada pemanfaatan komsuntif sehingga agak mengaburkan tujuan
produktif’

Dengan melihat wacana dan permasalahan di atas penulis sangat
tertarik untuk mengetahui lebih dalam lagi dan ingin mengadakan sebuah
pebelitian pada Badan Amil Zakat Infaq dan Shadagah (BAZIS). Penulis
memilih BAZIS Jakarta Barat karena terletak di Ibu Kota yang seharusnya
lebih berkembang dalam pengelolaan dana zakat dan bisa menjadi contoh
untuk BAZIS didaerah lainnya. Selain itu di Provinsi DKI Jakarta juga
banyak Lembaga Amil Zakat yang sudah berkembang, jadi sangat menarik
untuk mengetahui bagaimana Strategi Bazis Jakarta Barat agar bisa
bersaing dan mengetahui bagaimana strategi pengelolaan zakatnya.

Penulis juga yakin akan relevansi dari penelitian ini dengan studi
yang sedang di geluti selama ini. Alasan konseptual inilah yang membuat
penulis ingin mengangkat permasalahan ini dalam sebuah skrpsi dengan
mengambil judul “STRATEGI BADAN AMIL ZAKAT DALAM
MENARIK ZAKAT PROFESI (STUDY KASUS BAZIS JAKARTA
BARAT).”

B. Pembatasaan dan Perumusan Masalah

1. Pembatasan Masalah .. . .. .. . o acim e o s s e s -

Agar penulis skripsi ini dapat mencapai hasil yang baik dan
maksimal sesuai dengan tujuan yang dikehendaki maka penulis akan
membatasi masalah, pada masalah strategi badan amil zakat dalam

menarik zakat profesi di wilayah Jakarta Barat.

® Muhammad Muflih. Akuntansi Zakat Kontiporer , (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), h. 141




2. Perumusan Masalah
Dari pembatasan masalah diatas penulis merumuskan masalah
sebagai berikut :
a. Bagaimanakah Stategi Bazis Jakarta Barat dalam menarik para
Muzaki?
b. Apakah Strategi Bazis Jakarta Barat sudah sesuai dengan hukum

islam ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui strategi yang di lakukan badan amil zakat dalam
menarik para muzaki, dan untuk mengetahui sistem- sistem dan cara
kerja, juga untuk mengetahui apresiasi muzaki terhadap BAZIS Jakarta
Barat.

2. Untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan hukum islam.

3. Untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan pengumpulan zakat,
yang ditinjau dari jumlah para muzaki, jumlah penerima, dan jumlah
penyaluran dana zakat di Badan Amil Zakat Infaq dan Shadaqah
(BAZIS) Kota Jakarta Barat.

L T L Ry n IS S AN e, m e e

Adapun manfaat hasil penelitian ini adalah:

1. Untuk memenuhi tugas akademik yang merupakan salah satu syarat
dalam rangka menyelesaikan studi tingkat sarjana program Strata 1
(S1) di Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta Fakultas Syariah Prodi
Muamalah.

2. Secara teoritis, diharapkan sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang

ilmu pengetahuan ekonomi syariah terutama tentang zakat profesi dan




straregi dalam menarik para muzaki agar mau menginfakan sebagian
hartanya.

3. Secara praktisi, untuk menambah wawasan masyarakat terkhususnya
pemerintah tentang pengelolan pihak badan amil zakat, juga strategi
badan amil zakat dalam menarik para muzaki agar wilayah Jakarta
Barat sejahtera. Dan sebagai sumber informasi bagi pihak Bazis dalam
meningkatkan kualitas manajmen agar lebih dipercaya oleh muzaki
serta untuk mempertahankan tingkat kepercayaan dimasa kini dan
dimasa yang akan datang. Hasil penelitian ini juga membantu pihak
BAZIS apabila ingin meningkatkan kepercayaan muzaki dengan
menekan pada manajmen-menejmen yang sangat berpengaruh terhadap
kepercayaan muzaki. Dan menambah sumbangan wacana pemikiran
serta motivasi kepada pihak Lembaga Amil, Zakat dalam melakukan
program pengelolaan ZIS dan juga dapat menjadi rujukan dan
perbandingan untuk penerapan pola-pola dan strategi penyaluran zakat

yang efektif.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah kajian literatur yang relevan dengan
pokok bahasan penelitian yang akan dilakukan, atan bahkan. memberikan
inspirasi dan mendasari dilakukannya penelitian.

Dari hasil penelitian kajian latar belakang tentang strategi badan
amil zakat dalam menarik zakat profesi, penulis menemukan sebuah karya
sebagian rujukan, diantaranya adalah:

1. Skripsi yang dibuat oleh Ikhwanul Hakim, mahasiswa program studi

ekonomi islam,fakultas ekonomi syariah, Universitas Uin Syarif

Hidayatullah Jakarta, yang berjudul “ Strategi Penggalangan Dana
Zakat Profesi Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Serang




- Banten” - tahun 2012. Di dalam skripsi ini membahas tentang
mengetahui seberapa besar potensi zakat prefesi BAZIS Daerah
Kabupaten Serang, dan juga mengetahui strategi penggalangan dana
zakat profesi di Bazis Kabupaten serang.

2. Skripsi yang dibuat oleh Nurul Sholeh, Mahasiswi program studi
ekonomi syariah , fakultas ekonomi dan bisnis islam. Institut Agama
Islam Negri Purwokerto,tahun 2016, yang berjudul “Strategi
Penghimpunan dan Penyaluran D2na Zakat Pada Lembaga Amil Zakat
Al-Thsan Jawa Tengah (Lazis jateng) Cabang Kota Semarang. Studi
kepuasan Muzaki dan Peningkatan Pendapatan Mustahik. Di skripsi ini
membahas tentang mengetahui dan menganalisis tentang strategi
penghimpunaan dan penyaluran dana zakat pada Lazis Jateng cabang
Kota Semarang.

3. Skripsi yang dibuat oleh Suci Utami Wikaningtyas, Mahasiswi program -
studi ekonomi syariah, fakultas ekonomi, Uin Yogyakarta, tahun 2015,
yang berjudul “Strategi Penghimpunaan Dana Zakat Pada Organisasi
Pengelolaan Zakat Di Kabupaten Bantul”. Di skripsi ini membahas
tentang strtategi mengumpulkan dana zakat pada organisasi
pengelolaan zakat di kabupaten bantul.

- Adapun--nerbedaan. skripsi- -penulis-«dengan beberapa tinjauan
pustaka di atas adalah pembahasan dalam skripsi ini lebih terfokus

terhadap strategi penarikan zakat terhadap para muzaki.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan jenis atau tipe penelitian lapangan dan
kepustakaan, yaitu penelitian yang langsung dilakukan di lapangan

dimana penulis terjun langsung kelapangan dan juga memahami secara




mendalam mengenai masalah masalah yang telah diteliti melalui
pengumpulan data-data dan informasi yang terkait dengan strategi
badan amil zakat dalam menarik para muzaki.

. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan empiris, yaitu usaha mendekati masalah yang diteliti
dengan sifat hukum yang nyata atau sesuai dengan kenyataan. Maka
peneliti melakukan pengumpulan data yang terkait dngan sistem
penarikan zakat profesi. Dalam skripsi ini penulis menggunakan
penelitian kuantitatif yang dirasa merupakan tepat digunakan dalam
studi kasus ini karena menjadi sorotan adalah BAZIS (Badan Amil
Zakat Infaq dan Shadaqah) yang merupakan sebagai pengelola zakat
(Amil Zakat). Peneliti ini merupakan penelitian pendekatan kualitatif
dengan jenis metode deskripsif, yaitu metode masalah yang memacu
penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi yang akan di
teliti secara menyeluruh, luas dan mendalam.

. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah pencarian dan pengumpulan
data yang digunakan untuk membahas masalah yang terdapat dalam
penelitian ini yaitu studi kepustakan dan penelitian lapangan.

Studi yang dilakukan dengan membaca, mempelajari serta
merangkum dan mengumpulkan sumber-sumber yang dianggap penting
seperti, buku-buku, jurnal, artikel, data laporan dari Bazis,internet, dan
sumber bacaan lainnya yang berkitan dengan pokok bahasan penelitian.
Yang mana nantinya data tersebut sebagai pelengkap dan sebagai

penjelasan dan lain-lainnya.
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4. Metode Analisa Data
Penelitian ini dimaksudkan untuk meninjau dan menganalisis
tentang strategi badan amil zakat dalam menarik zakat profesi .
Deskripsi yaitu menggambarkan data dan menjelaskan tentang strategi
Bazis dalam menarik para muzaki. Sedangkan analistis digunakan
untuk menginkronisasikan strategi dan analisis badan amil zakat dalam
menarik para muzaki.
5. Sumber data
Dalam penelitian ini, yang pertama yaitu data yang digunakan
adalah data primer adalah data yang diperoleh atau di kumpulkan
secara langsung di lapangan yang berupa data asli (tidak memalui
prantara). Dalam penelitian ini, yang termasuk data primer adalah data
laporan dari BAZIS.

Sumber yang kedua, yaitu sumber data sekunder adalah data
yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada
atau bahan pustaka. Misalnya buku-buku, artikel, jurnal dan lain
sebagainya.

6. Teknik Penulisan

Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk
pada “pedoman penyusunan ‘Skripsi, Tesis, dan Disertasi” 1IQ Press -
2011.

F. Sistematika Penulisan
Penelitian ini dibuat agar memberikan kemudahan bagi
pembacanya dalam memahami dan memperoleh manfaatnya. Keseluruhan
sistematika ini merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan satu

dengan yang lain.
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Adapun sistematika penulisan yang terdapat dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut:

BAB 1

BAB 11

BAB 111

BAB 1V

PENDAHULUAN

Pada bab I ini dikemukakan tentang latar belakang
masalah, pembatasan masalah dan perumusan masalah, tujuan
dan manfaat masalah, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penelitian.
KAJIAN TEORI

Pada bab II ini diuraikan pengertian strategi,
perumusan strategi, tingkat-tingkat strategi, jenis-jenis strategi,
dan fungsi dan tujuan strategi, pengertian zakat, fungsi dan
penyaluran zakat, jenis-jenis zakat, pengertian zakat profesi,
aspek zakat profesi, pengertian amil, syarat-syarat menjadi
amil,tugas-tugas amil, hak dan kewajiban amil.
GAMBARAN UMUM MENGENAI BADAN AMIL
ZAKAT

Dalam bab III ini diuraikan tentang profil Bazis Jakarta
Barat, visi dan misi Bazis Jakarta Barat, tugas dan fungsi
jakarta barat, Legal Formal, perkambangan Bazis Jakarta
Barat, Struktur organisasi Bazis Jakarta Barat, surat edaran
penuaian zakat dan amal sosial bagi pegawai negri sipil,
program kerja bazis dan laporan keuangan yang dikeluarkan
Bazis Jakarta Barat, kegiatan Bazis Jakarta Barat, data zakat
profesi di wilayah Jakarta Barat.
ANALISIS STRATEGI ZAKAT PROFESI DI WILAYAH
JAKARTA BARAT

Dalam bab IV ini diuraikan tentang strategi Bazis

Jakarta Barat dalam menarik para muzaki, dan analisis
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BABYV

penarikan zakat profesi di wilayah Jakarta Barat menurut
hukum islam dan Laporan Pendayagunaan ZIS di Wilayah
Jakarta Barat.
PENUTUP

Dalam bab ini merupakan bagian terakhir dari
penyusunaan skripsi yang berisikan tentang kesimpulan dan

juga saran-saran.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui uraian dan pembahasan mengenai zakat profesi
dalam bab-bab sebelumnya, penulis dapat mengambil benang merah
sebagai kesimpulan pemikirannya sebagai berikut :

1. Pada hakikatnya setiap harta kekayaan yang diperoleh dari sumber
mata pencaharian dan sudah mencapai pada ukuran nisabnya wajib
dikeluarkan zakatnya. Termasuk dalam konteks ini adalah harta
kekayaan yang diperoleh dari hasil kerja (zakat profesi).

2. Ulama sepakat bahwa zakat profesi itu wajib dikeluarkan dan Zakat
profesi itu dikiaskan dengan zakat mall, dengan demikian jika sudah
mencapai nisabnya selama 1 tahun maka wajib dikeluarkan sebanyak
2,5%.

3. Yusuf AL-Qardhawi menetapkan zakat profesi pada keumuman nash
baik nash Al-Qur’an maupun hadits dari nash Al-Qur’an antara lain
seperti yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 267 yang
mengisyaratkan tentang usaha-usaha apa saja yang baik dan icgar Dan-
daru surat At-Taubah ayat 103 yang menggunakan kata “amwai”
sebagai bentuk jam’a, yang artinya mencakup semua jenis harta yang
wajib disedekahkan. Kemudian Al-Qardhawi mengkiaskan harta hasil
profesi pada harta penghasilan sebagaimana disinyalirkan dalam
keumuman yang sudah di jelaskan diatas.

4. Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan zakat di Bazis Jakarta
Barat penulis dapat disimpulkan bahwa zakat di Bazis Jakarta Barat
mulai dari proses pengumpulan sampai dengan penarikan juga dengan

pendayagunaan serta strategi dalam menarik para muzaki dilakukan

89
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dengan baik sesuai dengan ketentuan syaria’ah dan peraturan
perundang-undangan negara. Adapun pendayagunan dana zakat sudah
tepat diberikan kepada mereka yang benar-benar berhak dan

membutuhkan.

B. Saran

Ada beberapa hal yang penulis ingin kemukakan sebagai sarana

bagi semua pihak yang masih memiliki rasa kepedulian untuk
memperbaiki tatanaan masyarakat yaitu:

1. Hendaknya para ulama dan para pelaksana pemerintah memiliki

perhatian khusus terhadap ekonomi kaum dhuafa, dengan menerapkan
kewajiban zakat bagi pekerja berbagai profesi, yang pada gilirannya
disalurkan kepada masyarakat lemah agar bisa dijadikan modal usaha

dalam rangka proses pemerataan ekonomi dan keadilan sosial.

2. Jika pemungutan zakat dari penghasilan profesi masih enggan

dilaksanakan, maka hal ini, menurut hemat penulis, akan menjadi
bagian kebijakan yang memperlambat penyesuaian program-program -
pemerintah dalam mengentaskan kemiskinaan masyarakat. Kemudiaan
di sisi lain akan mengesankan adanya ketidakadilan dalam hukum islam
yang hal ini pasti berlawanaan dengan dasar prinsip hukum islam

sendiri.

. Dan lembaga amil, zakat, dan shadagah harus benar benar

memperhatikan strategi yang digunakan dalam proses pendayagunaan
sehingga dana zakat, infaq, dan shadaqah dapat tersalurkan dengan
baik. Maka pendayagunaan zakat tidak hanya sekedar bersifat

produktif. Agar tujuan zakat tercapai yaitu dengan untuk
permberdayaan masyarakat dhuafa dengan harapan dapat merubah

tatanan hidup masyarakat.
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